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A. [bookmark: _Toc231014008]Landasan Teori 
1. [bookmark: _Toc231014009]Internalisasi Nilai Pendidikan Agama Islam
a. [bookmark: _Toc231014010]Pengertian Internalisasi Nilai
	Secara etimologis, akhiran -isasi dalam bahasa Indonesia menunjukkan adanya suatu proses, sehingga internalisasi dipahami sebagai proses penanaman atau pembentukan sesuatu secara bertahap. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), internalisasi diartikan sebagai penghayatan, pendalaman, dan penguasaan nilai secara mendalam yang berlangsung melalui binaan, bimbingan, dan proses pembiasaan (Makiah & Mailita, 2024). Adapun internalisasi nilai adalah proses penghayatan terhadap ajaran atau nilai hingga menjadi keyakinan dan kesadaran yang tercermin dalam sikap serta perilaku seseorang. Secara istilah, internalisasi dipahami sebagai proses memasukkan pengetahuan (knowing), keterampilan mengamalkan nilai (doing) ke dalam diri seseorang, dan sampai akhirnya menjadi bagian dari jati dirinya (being) (Samsul Arifin, 2023, p. 1993).
	Menurut Peter L. Berger dan Thomas Luckmann, internalisasi adalah proses ketika individu menyerap realitas sosial yang telah terlembagakan sehingga nilai, norma, dan makna yang ada di lingkungan sosial tersebut menjadi bagian dari kesadaran dan identitas dirinya. Internalisasi terjadi setelah proses eksternalisasi (penciptaan realitas melalui tindakan manusia) dan objektivasi (pelembagaan realitas menjadi sesuatu yang dianggap objektif). Pada tahap internalisasi, seseorang menerima dan menghayati nilai yang dibentuk oleh masyarakat, kemudian menjadikannya sebagai pedoman berpikir dan bertingkah laku. Dalam konteks pendidikan pesantren, internalisasi tercermin ketika santri meniru, menghayati, dan menjadikan perilaku teladan para guru serta kultur pondok sebagai bagian dari karakter mereka sehari-hari (Xena, 2019, p. 94).
Internalisasi pada hakikatnya merupakan proses penanaman dan penghayatan nilai sehingga nilai tersebut tertanam dalam diri seseorang dan menjadi pedoman dalam bersikap serta berperilaku. Internalisasi juga dimaknai sebagai proses “mempribadikan” nilai ke dalam kehidupan peserta didik melalui pembinaan dan pendidikan secara berkelanjutan. Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, internalisasi menjadi bagian penting karena pendidikan Islam berorientasi pada pembentukan nilai dan perkembangan batiniah peserta didik sehingga nilai-nilai agama tidak hanya dipahami, tetapi juga dijadikan sistem nilai dalam kehidupan sehari-hari. Nilai yang telah terinternalisasi akan membentuk kesadaran, pola pikir, dan perilaku peserta didik secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari (Samsul Arifin, 2023, p. 1993).
Internalisasi nilai berkaitan erat dengan ranah afektif dalam pendidikan, yaitu ranah yang berhubungan dengan sikap, perasaan, kesadaran, penghargaan terhadap nilai, serta pembentukan karakter peserta didik. Ranah afektif tidak hanya menekankan kemampuan mengetahui nilai secara kognitif, tetapi juga proses menerima, menghayati, meyakini, dan menjadikan nilai tersebut sebagai pedoman dalam bersikap dan berperilaku. Oleh karena itu, internalisasi nilai tidak berhenti pada aspek pengetahuan, melainkan diarahkan pada pembentukan kesadaran dan penghayatan nilai sehingga tercermin dalam perilaku sehari-hari. Dengan demikian, keberhasilan internalisasi nilai dapat dilihat dari perubahan sikap, kebiasaan, dan karakter peserta didik dalam kehidupan nyata (Idris, 2017; Samsul Arifin, 2023, p. 1993).
Berdasarkan uraian tersebut, internalisasi nilai dapat dipahami sebagai proses penghayatan dan penanaman nilai secara mendalam melalui pemahaman (knowing), pengamalan (doing), hingga pembentukan karakter (being). Dalam konteks pendidikan pesantren, internalisasi tampak melalui pembiasaan, keteladanan, dan penghayatan nilai-nilai Islam yang dilakukan secara terus-menerus hingga menjadi bagian dari kepribadian peserta didik.
	Sedangkan yang dimaksud dengan internalisasi nilai Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah proses penanaman nilai-nilai keislaman kepada peserta didik sehingga nilai tersebut tidak hanya dipahami secara kognitif, tetapi juga dihayati dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Internalisasi nilai bertujuan membentuk kepribadian dan karakter peserta didik agar selaras dengan ajaran Islam. Proses ini tidak hanya menekankan aspek pengetahuan, tetapi juga pembentukan sikap, kesadaran spiritual, dan perilaku religius peserta didik (Saifullah Idris, 2017, pp. 44–46). Dalam Pendidikan Agama Islam, internalisasi merupakan upaya menghayati dan mendalami nilai agar nilai tersebut tertanam dalam diri peserta didik. Karena pendidikan agama Islam berorientasi pada pendidikan nilai, maka diperlukan proses internalisasi agar nilai tersebut berkembang menjadi kesadaran batiniah dan spiritual peserta didik (Samsul Arifin, 2023, p. 1993). Dengan demikian, internalisasi dalam PAI tidak sekadar menanamkan pengetahuan, tetapi juga membentuk akidah, ibadah, dan akhlak sehingga menjadi karakter yang melekat dalam diri peserta didik. 
b. [bookmark: _Toc231014011]Tujuan Internalisasi Nilai Pendidikan Agama Islam
Tujuan internalisasi nilai PAI adalah membentuk peserta didik yang memiliki keseimbangan antara aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pendidikan agama Islam tidak hanya diarahkan pada penguasaan materi pembelajaran, tetapi juga pada pembentukan karakter religius, kedisiplinan ibadah, tanggung jawab, serta akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, internalisasi nilai menjadi bagian penting dalam membentuk kepribadian muslim yang utuh dan sesuai dengan fitrah manusia (Karolina, 2017).
Dalam pendidikan Islam, internalisasi nilai dipandang sebagai proses pembentukan manusia secara menyeluruh yang mencakup aspek akidah, ibadah, dan akhlak. Nilai-nilai keislaman ditanamkan melalui integrasi antara ilmu, iman, dan amal sehingga peserta didik tidak hanya memiliki pemahaman keagamaan, tetapi juga mampu mengimplementasikan nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pendidikan Islam menempatkan pembentukan karakter dan penyucian jiwa sebagai bagian penting dalam proses pendidikan.
Menurut Ibnu Taimiyyah, pendidikan berlandaskan pada tauhid sebagai fondasi utama dalam pembentukan manusia. Ilmu dipandang bukan sekadar sarana memperoleh pengetahuan, tetapi sebagai jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah subhanahu wa ta’ala, memperkuat iman, serta membentuk perilaku sesuai syariat. Karena itu, internalisasi nilai dilakukan melalui integrasi antara akal, wahyu, dan fitrah manusia sehingga melahirkan peserta didik yang memiliki keseimbangan spiritual, moral, dan intelektual (Joddy Hardiansyah, 2026). Sejalan dengan hal tersebut, Ibnu Miskawaih menjelaskan bahwa tujuan pendidikan adalah membentuk akhlak mulia melalui pengembangan potensi jiwa secara seimbang. Menurutnya, nilai-nilai agama tidak cukup dipahami secara teoritis, tetapi harus dilatih dan dibiasakan hingga menjadi karakter yang melekat dalam diri peserta didik (Wirianto, 2024).
Nilai-nilai keislaman dalam pendidikan mencakup seperangkat nilai yang bersumber dari ajaran Islam dan menjadi dasar dalam pembentukan karakter peserta didik. Nilai tersebut meliputi iman, Islam, ihsan, takwa, ikhlas, tawakal, syukur, dan sabar sebagai satu kesatuan integral yang tidak dapat dipisahkan. Nilai-nilai tersebut menjadi pedoman dalam membentuk sikap, perilaku, dan moral peserta didik sehingga mampu mencerminkan akhlak Islami dalam kehidupan sehari-hari, sehingga menjadi pribadi yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia.
c. [bookmark: _Toc231014012]Proses Internalisasi Nilai Pendidikan Agama Islam
Proses internalisasi berlangsung secara bertahap melalui tiga fase, yaitu transformasi nilai, transaksi nilai, dan transinternalisasi. Transformasi nilai merupakan tahap penyampaian konsep dan ajaran nilai kepada peserta didik. Selanjutnya, transaksi nilai merupakan tahap interaksi edukatif dan pembiasaan nilai melalui hubungan timbal balik antara pendidik dan peserta didik. Adapun transinternalisasi merupakan tahap ketika nilai telah menyatu dan menjadi bagian dari kepribadian peserta didik sehingga tercermin dalam perilaku sehari-hari (Munif, 2017, p. 1).
Proses internalisasi nilai berlangsung melalui penyampaian nilai, interaksi edukatif, pembiasaan, pengalaman, serta penghayatan nilai dalam kehidupan sehari-hari. Nilai yang awalnya diperoleh melalui proses pembelajaran kemudian diperkuat melalui interaksi sosial dan praktik nyata sehingga menjadi bagian dari kepribadian peserta didik. Internalisasi nilai tidak cukup hanya melalui pemahaman teoritis, tetapi memerlukan latihan dan pembiasaan secara terus-menerus agar nilai tersebut tertanam dan tercermin dalam perilaku sehari-hari (Munif, 2017). Menurut Ibnu Khaldun, internalisasi nilai harus diperkuat melalui pembiasaan perilaku, pengalaman langsung, dan lingkungan sosial yang kondusif sehingga pendidikan mampu membentuk peserta didik yang berilmu, beradab, dan berakhlak (Azkiyah et al., 2025).
Dalam proses internalisasi nilai, media pembelajaran juga memiliki peran penting sebagai sarana penyampaian pesan dan nilai kepada peserta didik. Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan informasi atau bahan pelajaran, baik berupa alat, lingkungan, maupun teknologi yang mendukung interaksi pembelajaran (Hadziq, 2021) Media pembelajaran berfungsi membantu peserta didik memahami materi serta merangsang perhatian, pemikiran, dan pengalaman belajar secara lebih efektif (Hasnawati, 2020). Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) turut mendukung proses internalisasi nilai melalui penggunaan media digital dan pembelajaran elektronik yang dapat meningkatkan efektivitas dan motivasi belajar peserta didik (Maria Dimova & Stirk, 2019). Adapun, media yang dapat digunakan dalam proses internalisasi nilai dapat berupa media tradisional maupun media berbasis teknologi. Media tradisional meliputi buku, gambar, poster, video, dan alat peraga, sedangkan media berbasis teknologi meliputi pembelajaran daring, video conference, serta platform digital seperti WhatsApp, Google Classroom, Google Meet, Zoom Meeting, dan YouTube (Benshlomo, 2023). Penggunaan media tersebut membantu penyampaian nilai-nilai Pendidikan Agama Islam secara lebih menarik, interaktif, dan mudah dipahami oleh peserta didik.
Proses internalisasi nilai juga dipengaruhi oleh lingkungan pendidikan, pengalaman sosial, dan keteladanan pendidik. Lingkungan yang religius dan kondusif akan memperkuat pembentukan perilaku islami pada peserta didik. Dalam hal ini, pendidik tidak hanya berperan sebagai penyampai ilmu, tetapi juga sebagai figur teladan yang memberikan contoh nyata dalam sikap, ucapan, dan perilaku sehari-hari. Keteladanan menjadi metode yang penting karena peserta didik cenderung belajar melalui pengamatan, peniruan, dan pengalaman langsung dalam lingkungan pendidikan. Menurut Albert Bandura, proses internalisasi nilai berlangsung melalui observasi, imitasi, dan penguatan sosial, di mana peserta didik belajar dari perilaku yang dicontohkan oleh lingkungan sekitarnya (mencontoh model atau figur). Oleh karena itu, keteladanan guru menjadi faktor penting dalam pembentukan perilaku religius peserta didik (Debi Irama & Sutarto, 2021).
Dengan demikian, internalisasi nilai PAI berkaitan dengan pembentukan kesadaran diri peserta didik dalam memahami dan menghayati nilai-nilai agama secara personal. Proses pendidikan yang memberikan ruang pengalaman bermakna, interaksi positif, dukungan media pembelajaran, dan pembinaan yang humanis akan membantu peserta didik mengembangkan tanggung jawab moral dan kesadaran beragama secara lebih mendalam. Oleh karena itu, internalisasi nilai tidak hanya bersifat teoritis dan indoktrinatif, tetapi berlangsung melalui proses pemahaman, penghayatan, dan pengamalan nilai dalam kehidupan sehari-hari.
d. [bookmark: _Toc231014013]Metode Internalisasi Nilai Pendidikan Agama Islam
Metode internalisasi nilai keislaman dapat dilakukan melalui berbagai pendekatan, seperti metode keteladanan (uswatun hasanah), pembiasaan, nasihat, pengawasan, diskusi atau musyawarah, metode tugas, dan pemecahan masalah. Metode-metode tersebut bertujuan agar peserta didik tidak hanya memahami materi agama secara teoritis, tetapi juga mampu menghayati dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Samsul Arifin, 2023, p. 1993). Selain itu, strategi internalisasi nilai keislaman juga dilakukan melalui pembiasaan yang dilaksanakan secara berulang dan berkelanjutan. Kebiasaan terbentuk dari tindakan yang dilakukan terus-menerus hingga menjadi perilaku yang melekat dalam diri seseorang. Pembentukan karakter dilakukan secara bertahap, berkesinambungan, dan didukung oleh motivasi intrinsik serta lingkungan yang membimbing peserta didik menuju perilaku yang baik. Dengan demikian, proses internalisasi nilai tidak dapat dilakukan secara instan, tetapi memerlukan latihan, pengulangan, dan pembinaan yang konsisten agar nilai menjadi karakter dalam diri peserta didik (Munif, 2017, p. 1). Adapun menurut Ibnu Khaldun, internalisasi nilai dilakukan melalui pembiasaan, pengalaman sosial, dan keteladanan pendidik. Pendidikan tidak cukup hanya melalui penyampaian ilmu secara teoritis, tetapi harus diperkuat dengan praktik nyata dan lingkungan sosial yang kondusif agar nilai dapat tertanam dalam diri peserta didik secara mendalam (Azkiyah et al., 2025).
Selain keteladanan, pembiasaan juga menjadi metode penting dalam internalisasi nilai PAI. Pembiasaan dilakukan melalui kegiatan yang dilaksanakan secara konsisten dan berulang, seperti pembiasaan ibadah, kedisiplinan, adab, dan perilaku religius lainnya. Melalui pengulangan yang terus-menerus, nilai yang awalnya dilakukan karena dorongan eksternal akan berkembang menjadi kesadaran dan karakter yang melekat dalam diri peserta didik. Oleh karena itu, internalisasi nilai tidak hanya menekankan pemahaman moral, tetapi juga pembentukan kebiasaan dan pengalaman religius secara nyata (Widiastuti et al., 2023, p. 27). Hal ini selaras dengan Albert Bandura bahwa proses internalisasi nilai berlangsung melalui observasi, imitasi, dan penguatan sosial. Peserta didik belajar melalui pengamatan terhadap perilaku guru, lingkungan, dan figur teladan di sekitarnya. Oleh karena itu, keteladanan guru menjadi faktor penting dalam pembentukan perilaku religius peserta didik karena peserta didik cenderung meniru perilaku yang dilihatnya secara langsung (Debi Irama & Sutarto, 2021, p. 130). Selain itu konsep metode pembiasaan juga menjelaskan bahwa perilaku dapat terbentuk melalui latihan dan pengulangan secara konsisten sehingga menghasilkan respons dan kebiasaan positif dalam diri peserta didik. Lingkungan pendidikan yang religius dan kondusif menjadi faktor penting dalam memperkuat proses internalisasi nilai pada aspek afektif dan perilaku peserta didik (Mubarak et al., 2025, p. 165)..
e. [bookmark: _Toc231014014]Evaluasi Internalisasi Nilai Pendidikan Agama Islam
Evaluasi internalisasi nilai Pendidikan Agama Islam (PAI) dilakukan untuk mengetahui sejauh mana nilai-nilai keislaman telah dipahami, dihayati, dan diamalkan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Evaluasi tidak hanya menilai aspek pengetahuan, tetapi juga mencakup sikap, kesadaran beragama, dan perilaku peserta didik. Oleh karena itu, evaluasi internalisasi nilai lebih menekankan pada pengamatan perilaku, pembiasaan ibadah, kedisiplinan, interaksi sosial, serta konsistensi peserta didik dalam menerapkan nilai-nilai Islam di lingkungan sekolah maupun pesantren (Saifullah Idris, 2017, pp. 44–46). Sehingga evaluasi internalisasi nilai dapat dilakukan melalui observasi perilaku, penilaian sikap, pembiasaan ibadah, keterlibatan peserta didik dalam kegiatan religius, serta hubungan sosial dalam kehidupan sehari-hari. Evaluasi tidak hanya diarahkan untuk mengukur kemampuan kognitif peserta didik, tetapi juga untuk melihat perubahan afektif dan perilaku yang muncul sebagai hasil dari proses internalisasi nilai. Dengan demikian, keberhasilan internalisasi nilai dapat diketahui melalui konsistensi peserta didik dalam mengamalkan nilai-nilai Islam secara nyata dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, urgensi internalisasi nilai menjadi semakin penting dalam pembentukan, penjagaan, dan pengembangan fitrah santri/wati. Fitrah peserta didik perlu diarahkan agar tetap lurus sesuai ajaran Islam. Dalam hal ini, internalisasi nilai PAI berperan sebagai sarana strategis untuk mengokohkan tauhid, membiasakan ibadah yang benar, serta melatih akhlak mulia. Dengan internalisasi yang efektif, peserta didik tidak hanya memahami nilai-nilai Islam secara teoritis, tetapi juga mampu mengamalkannya secara nyata dalam kehidupan sehari-hari sehingga fitrahnya tetap terjaga dan berkembang secara optimal (Wirianto, 2024).
Berdasarkan uraian tersebut, evaluasi internalisasi nilai PAI tidak hanya berfungsi untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik terhadap ajaran Islam, tetapi juga untuk menilai sejauh mana nilai-nilai tersebut telah terinternalisasi dalam sikap dan perilaku mereka. Dengan demikian, proses internalisasi nilai diarahkan untuk membentuk peserta didik yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia sesuai dengan tujuan Pendidikan Agama Islam.

2. [bookmark: _Toc231014015]Pendidikan Agama Islam (PAI)
a. [bookmark: _Toc231014016]Pengertian PAI
	Secara etimologis, pendidikan berakar dari istilah Latin educare dan kata Yunani paedagogie, yang keduanya menegaskan makna bimbingan dan pengembangan potensi manusia (Aris, 2023, p. 8). Dalam bahasa Arab, istilah tarbiyah dan dalam bahasa Indonesia kata “didik” menggambarkan proses pendidikan sebagai usaha sistematis untuk membina moral dan intelektual peserta didik melalui arahan orang dewasa. Secara linguistik, pendidikan mencerminkan proses bimbingan yang bertujuan meningkatkan kualitas moral, melatih kemampuan intelektual, dan memberikan instruksi yang menunjang perkembangan manusia secara menyeluruh (Sholichah, 2018, p. 23). 
	Dalam perspektif Islam, pendidikan dipandang sebagai elemen esensial dalam kehidupan manusia, karena ajaran Islam menekankan kewajiban menuntut ilmu sepanjang hayat (life long education), baik bagi laki-laki maupun perempuan (Kurniawan, 2019, p. 224). Pentingnya pendidikan agama Islam tidak hanya terletak pada isi materi, tetapi juga pada metode penyampaiannya, sebagaimana dinyatakan dalam ungkapan Arab “al-thariqah ahammu min al-maddah,” yang menegaskan bahwa metode lebih penting daripada materi (Rinnie, 2015, p. 105). Prinsip ini sejalan dengan teori pendidikan transformatif yang menekankan perlunya manajemen mutu, organisasi yang harmonis, dan lingkungan belajar yang kondusif untuk mendorong keterlibatan aktif peserta didik, memupuk pemikiran kritis, serta mendukung perubahan sosial dan ekonomi menuju peradaban manusia yang lebih baik (Nasukah & Winarti, 2021).
	Berdasarkan uraian tersebut, Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat disimpulkan sebagai proses bimbingan yang sistematis dan berkelanjutan yang bertujuan membentuk peserta didik agar berkembang fitrahnya secara utuh baik dari aspek akidah, ibadah, maupun akhlak sehingga mampu hidup sesuai ajaran Islam dan berkontribusi positif bagi lingkungan sosialnya, serta manfaat dunia akhirat.
b. [bookmark: _Toc231014017]Konsep dan Tujuan PAI
	Konsep dasar Pendidikan Agama Islam berlandaskan pada prinsip bahwa pendidikan merupakan proses yang berlangsung terus-menerus sepanjang hayat. Hal ini sejalan dengan ketetapan universal dari Allah subhanahu wa ta'ala dan Rasul-Nya, sebagaimana tercermin dalam QS. Al-Hijr ayat 99 
وَٱعْبُدْ رَبَّكَ حَتَّىٰ يَأْتِيَكَ ٱلْيَقِينُ
“Dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu yang diyakini (ajal).” Ayat ini memerintahkan manusia untuk tetap beribadah hingga akhir kehidupan. Ayat tersebut menegaskan bahwa pembinaan diri, pencarian ilmu, dan penguatan akhlak adalah proses yang tidak pernah berhenti. Karena itu, pendidikan dipahami sebagai upaya pemeliharaan, pengembangan,dan penyempurnaan peserta didik secara berkesinambungan sesuai dinamika pertumbuhan mereka dari awal hingga akhir hayat (Fitriana, 2020, p. 147). Dalam konteks ini, Pendidikan Agama Islam dipahami sebagai usaha sadar dan terencana untuk membimbing, mengajar, serta melatih peserta didik agar mampu memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam secara menyeluruh. Tujuan akhirnya adalah membentuk peserta didik agar menjadikan nilai-nilai Islam sebagai pedoman hidup, serta mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat  (Kartika & Arifudin, 2025).
	Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa konsep Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah proses pendidikan tidak berhenti pada tahap tertentu dalam kehidupan, tetapi berlangsung terus-menerus sejak manusia lahir hingga akhir hayat (pendidikan jangka panjang). Pendidikan dalam Islam tidak hanya dipahami sebagai aktivitas formal di sekolah atau lembaga pendidikan, melainkan mencakup seluruh proses pembinaan diri, penguatan iman, pendalaman ilmu, dan pembentukan akhlak dalam setiap fase kehidupan. Karena itu, tujuan PAI tidak semata-mata untuk membentuk pribadi muslim yang beriman kuat, berilmu benar, dan berakhlak mulia sebagai bekal dalam menghadapi kehidupan dunia, tetapi juga untuk mempersiapkan peserta didik agar mampu mencapai keselamatan, keberuntungan, dan kebahagiaan hakiki di akhirat. Dengan kata lain, PAI memiliki orientasi yang holistik, mencakup dimensi duniawi dan ukhrawi, sehingga peserta didik dapat menjalani kehidupan dengan panduan nilai-nilai Islam yang komprehensif dan berkesinambungan.

3. [bookmark: _Toc231014018]Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam 
		Secara bahasa, nilai diartikan sebagai sifat-sifat atau hal-hal yang penting dan berguna bagi kemanusiaan, yaitu kualitas yang mampu membangkitkan penghargaan dalam diri seseorang. Secara istilah, nilai dipahami sebagai seperangkat keyakinan atau perasaan yang dianggap benar dan diyakini sebagai identitas yang memberi corak khusus pada pola pikir, perasaan, serta perilaku manusia. Nilai bersifat praktis dan efektif karena memengaruhi tindakan dan secara objektif melembaga dalam kehidupan masyarakat. Ketika dikaitkan dengan agama, nilai menjadi lebih kompleks karena berkaitan erat dengan perilaku dan sifat-sifat manusia yang bersifat abstrak dan sulit dibatasi, sehingga melahirkan beragam pemahaman sesuai konteks moral, spiritual, dan sosial yang melingkupinya (Jempa, 2017, pp. 101–103). Nilai, dalam konteks Islam, diartikulasikan melalui dua istilah Arab, yaitu fadilah dan qimah. Fadilah sebagian besar dikaitkan dengan nilai-nilai moral/akhlak, sedangkan Qimah digunakan untuk menunjukkan nilai-nilai dalam konteks ekonomi dan isu-isu yang berkaitan dengan harta benda (Nur Hidayah, 2019).
		Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam kemudian hadir sebagai wujud konkret dari konsep nilai tersebut, dengan akar yang bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah. Nilai-nilai ini diarahkan untuk membentuk way of life yang Islami melalui proses internalisasi yang berkelanjutan, sehingga mampu membimbing peserta didik dalam membangun karakter, keyakinan, serta perilaku religius yang sesuai dengan ajaran Islam (Hakim, 2022). Dalam Al-Qur’an, landasan nilai-nilai PAI secara khusus dapat dilihat pada Surat Luqman ayat 12–19 yang memuat tiga aspek pokok, yaitu akidah, ibadah, dan akhlak. Banyak ulama tafsir, seperti Ibnu Katsir, Ath-Thabari, dan hadis-hadis shahih yang relevan, menyebut bahwa Luqman menasihati anaknya mengenai tauhid, shalat, kejujuran, kesabaran, rendah hati, dan adab dalam berbicara, sehingga secara umum ayat-ayat tersebut dianalisis sebagai landasan integrasi nilai-nilai PAI dalam pembentukan karakter sesuai fitrah manusia.  Nilai akidah tampak pada larangan syirik dan perintah mentauhidkan Allah. Nilai ibadah tercermin dalam perintah mendirikan salat serta pelaksanaan amar ma’ruf nahi munkar. Adapun nilai akhlak diwujudkan melalui perintah berbuat baik kepada orang tua dan larangan bersikap sombong. Ayat-ayat tersebut juga menegaskan janji Allah (al-wa‘du) bagi yang menaati-Nya dan ancaman (al-wa‘id) bagi yang melanggar-Nya, sehingga menjadi motivasi religius bagi seorang muslim dalam mengamalkan ajaran Islam (Akhyar et al., 2021). 
		Ketiga nilai tersebut memiliki keterkaitan yang erat, terutama dalam konteks tantangan globalisasi yang dihadapi santri masa kini. Nilai akidah berfungsi sebagai fondasi untuk menjaga kemurnian keyakinan di tengah maraknya arus pemikiran dan budaya yang dapat mengaburkan identitas keislaman. Nilai ibadah melatih kedisiplinan, komitmen spiritual, serta kemampuan mengontrol diri, sehingga peserta didik tetap teguh di tengah gaya hidup serba instan dan permisif. Sementara itu, nilai akhlak membentuk karakter mulia seperti kesantunan, tanggung jawab, dan rasa hormat, yang sangat diperlukan untuk menciptakan harmoni di lingkungan pesantren maupun masyarakat. Dengan saling melengkapi, ketiga nilai ini menjadi pedoman komprehensif agar manusia mampu bersikap bijak, beradab, dan konsisten berpegang pada ajaran Islam dalam menghadapi dinamika zaman (Kusumawati, 2021). 
Hal tersebut diperkuat oleh Enang Hidayat yang menjelaskan bahwa Pendidikan Agama Islam pada dasarnya mencakup tiga nilai utama, yaitu nilai akidah, ibadah atau syariah, dan akhlak. Ketiga nilai tersebut saling berkaitan dan menjadi satu kesatuan dalam pembentukan kepribadian muslim. Akidah menjadi dasar keyakinan, ibadah atau syariah menjadi bentuk penghambaan kepada Allah, sedangkan akhlak merupakan implementasi nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari (Hidayat, 2019, p. 3). Sejalan dengan itu, hasil penelitian Hidayah juga menegaskan bahwa nilai-nilai Pendidikan Agama Islam mencakup tiga aspek utama, yaitu nilai akidah, nilai ibadah, dan nilai akhlak yang menjadi dasar dalam pembentukan karakter peserta didik (Hidayah, 2019). 
Korelasi ketiga nilai Pendidikan Agama Islam (PAI) tersebut dapat divisualisasikan pada gambar berikut:

[bookmark: _Toc231013877]Gambar 1. Skema Bagan Korelasi Tiga Nilai Utama PAI
Dengan demikian, nilai akidah, ibadah, dan akhlak merupakan pilar fundamental dalam konstruksi Pendidikan Agama Islam. Ketiga nilai tersebut tidak hanya berfungsi sebagai dasar pembentukan pemahaman keagamaan, tetapi juga menjadi landasan dalam membentuk sikap, perilaku, dan karakter muslim yang beriman, bertakwa, serta berakhlak mulia. Adapun penjelasan mengenai ketiga nilai tersebut adalah sebagai berikut:
a. [bookmark: _Toc231014019]Nilai Akidah (Tauhid)
Akidah secara etimologis berasal dari kata ‘aqada–ya’qidu–‘aqidan–‘aqidatan yang bermakna simpulan atau ikatan yang kokoh, kemudian berkembang menjadi keyakinan yang tertanam kuat di dalam hati. Secara terminologis, para ulama mendefinisikan akidah sebagai kebenaran-kebenaran yang diterima akal, wahyu, dan fitrah serta diyakini secara pasti, sebagaimana dijelaskan Abu Bakar Jabir al-Jazairi. Sedangkan ulama fikih mendefinisikan akidah sebagai keyakinan yang dipegang teguh berdasarkan dalil yang benar yang mencakup iman kepada Allah, malaikat, kitab, rasul, hari akhir, dan takdir (A.M. Asbar & Agus Setiawan, 2022). Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah subhanahu wa ta’ala:
آمَنَ الرَّسُولُ بِمَا أُنزِلَ إِلَيْهِ مِن رَّبِّهِ وَالْمُؤْمِنُونَ ۚ كُلٌّ آمَنَ بِاللَّهِ وَمَلَائِكَتِهِ وَكُتُبِهِ وَرُسُلِهِ
Artinya: “Rasul telah beriman kepada Al-Qur’an yang diturunkan kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, dan rasul-rasul-Nya” (QS. Al-Baqarah: ayat 285).
Adapun mengenai iman kepada hari akhir dan takdir dijelaskan dalam hadits Jibril ketika Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
أَنْ تُؤْمِنَ بِاللَّهِ وَمَلَائِكَتِهِ وَكُتُبِهِ وَرُسُلِهِ وَالْيَوْمِ الْآخِرِ وَتُؤْمِنَ بِالْقَدَرِ خَيْرِهِ وَشَرِّهِ
Artinya: “(Iman adalah) engkau beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir, dan beriman kepada takdir yang baik maupun yang buruk” (HR. Muslim no. 8).
Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, akidah menjadi fondasi utama yang mengarahkan seluruh aspek kehidupan seorang peserta didik muslim, baik dalam ibadah maupun akhlak. Kedudukan akidah sebagai dasar kehidupan ditegaskan Allah ta‘ala dalam firman-Nya:
فَاعْلَمْ أَنَّهُ لَا إِلَٰهَ إِلَّا اللَّهُ
Artinya: “Maka ketahuilah bahwa tidak ada sesembahan yang berhak diibadahi selain Allah.” (QS. Muhammad: ayat 19)
Ayat tersebut menunjukkan bahwa tauhid merupakan landasan ilmu, keyakinan, dan amal seorang muslim. Oleh sebab itu, pendidikan akidah tidak hanya bertujuan memberikan pemahaman teoritis, tetapi juga membentuk orientasi hidup yang berpusat pada penghambaan kepada Allah ta‘ala. Hal ini diperkuat dengan firman Allah:
وَمَا خَلَقْتُ الْجِنَّ وَالْإِنسَ إِلَّا لِيَعْبُدُونِ
Artinya: “Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah kepada-Ku.” (QS. Adz-Dzariyat: ayat 56)
Ayat tersebut menegaskan bahwa tujuan utama penciptaan manusia adalah merealisasikan ibadah dan tauhid kepada Allah shallallahu ‘alaihi wa sallam. Dengan demikian, nilai akidah dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) tidak hanya berkaitan dengan aspek keyakinan, tetapi juga menjadi prinsip dasar yang mengatur keseluruhan perilaku seorang muslim.
Kamrani Buseri menjelaskan bahwa nilai akidah merupakan pengejawantahan tauhid yang melahirkan tiga nilai pokok, yaitu nilai ilahiah-imaniah, nilai ilahiah-ubudiah, dan nilai ilahiah-muamalah. Nilai ilahiah-imaniah berkaitan dengan keyakinan terhadap Allah dan perkara gaib, nilai ilahiah-ubudiah berkaitan dengan penghargaan terhadap ibadah sebagai sarana mendekatkan diri kepada Allah, sedangkan nilai ilahiah-muamalah berkaitan dengan pedoman hubungan manusia dengan sesama dan alam sekitar. Ruang lingkup akidah sendiri meliputi aspek Ilahiyyat, Nubuwwat, Ruhaniyyat, dan Sam‘iyyat yang seluruhnya terangkum dalam rukun iman (Asbar & Setiawan, 2022). Konsep tersebut selaras dengan pembagian tauhid dalam ajaran Islam, yaitu tauhid rububiyah, uluhiyah, dan asma’ wa shifat. 
Tauhid rububiyah berkaitan dengan keyakinan bahwa Allah adalah satu-satunya Pencipta, Pengatur, dan Pemelihara alam semesta, sebagaimana firman-Nya:
اللَّهُ خَالِقُ كُلِّ شَيْءٍ
 Artinya: “Allah adalah Pencipta segala sesuatu.” (QS. Az-Zumar: 62).
Tauhid uluhiyah berkaitan dengan pemurnian ibadah hanya kepada Allah Ta‘ala, sebagaimana firman-Nya:
وَقَضَىٰ رَبُّكَ أَلَّا تَعْبُدُوا إِلَّا إِيَّاهُ
Artinya: “Dan Rabbmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain Dia.” (QS. Al-Isra’: 23)
Adapun tauhid asma’ wa shifat berkaitan dengan penetapan nama-nama dan sifat-sifat Allah sesuai dengan yang terdapat dalam Al-Qur’an dan Sunnah tanpa tahrif, ta‘thil, takyif, maupun tamtsil. Allah Ta‘ala berfirman:
وَلِلَّهِ الْأَسْمَاءُ الْحُسْنَىٰ فَادْعُوهُ بِهَا
Artinya: “Dan milik Allah nama-nama yang terbaik, maka berdoalah kepada-Nya dengan nama-nama itu.” (QS. Al-A‘raf: 180)
Ketiga konsep tauhid tersebut menjadi dasar pembentukan hubungan manusia dengan Allah, dengan dirinya sendiri, dan dengan sesama manusia. Hal ini juga dipertegas dalam kitab At-Tauhid li Shaff al-Awwal al-‘Aliy yang menjelaskan bahwa nilai akidah meliputi berbagai aspek praktis kehidupan, seperti ketaatan kepada Allah, ihsan, kelurusan akidah, ibadah yang benar, komitmen terhadap syahadatain, konsistensi pada manhaj salaf, dakwah tauhid, ihsan kepada sesama, serta penerapan konsep wala’ wal bara’ (Alfajar, 2016).
Pentingnya tauhid sebagai inti pendidikan Islam juga ditegaskan dalam hadits Mu’adz bin Jabal radhiyallahu ‘anhu bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
فَإِنَّ حَقَّ اللَّهِ عَلَى الْعِبَادِ أَنْ يَعْبُدُوهُ وَلَا يُشْرِكُوا بِهِ شَيْئًا
 Artinya: “Hak Allah atas para hamba adalah mereka beribadah kepada-Nya dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun.” (HR. al-Bukhari no. 2856 dan Muslim no. 30)
Hadits tersebut menunjukkan bahwa inti dari pendidikan akidah adalah merealisasikan tauhid dan menjauhi segala bentuk kesyirikan. Akidah yang benar akan melahirkan keikhlasan dalam ibadah dan kelurusan perilaku dalam kehidupan sehari-hari. Ibnul Qayyim rahimahullah menjelaskan bahwa tauhid merupakan fondasi seluruh amal dan asas diterimanya ibadah seorang hamban. Oleh karena itu, kerusakan akidah akan berdampak pada rusaknya amal dan akhlak seseorang (Ibn al-Qayyim al-Jawziyyah, 2019). 
Dengan demikian, nilai akidah dalam Pendidikan Agama Islam tidak hanya berfungsi sebagai aspek keyakinan semata, tetapi juga menjadi fondasi pembentukan karakter dan perilaku muslim (akhlak). Internalisasi nilai akidah diharapkan mampu melahirkan pribadi yang bertauhid, istiqamah dalam ibadah, berpegang teguh pada ajaran Islam, serta memiliki akhlak yang baik dalam kehidupan bermasyarakat.
b. [bookmark: _Toc231014020]Nilai Ibadah
Ibadah secara bahasa berasal dari kata ‘abada–ya‘budu–‘abdan yang bermakna tunduk, patuh, dan merendahkan diri, sebagaimana seorang ‘abid (hamba) yang tidak memiliki apa pun termasuk dirinya sendiri dan mengarahkan seluruh hidupnya untuk memperoleh keridaan tuannya. Adapun secara istilah, ibadah adalah ketaatan dan penghambaan seorang manusia kepada Allah subhanahu wa ta'ala yang dilakukan sesuai perintah-Nya, dengan penuh kecintaan, serta mencakup segala amalan yang diridai-Nya, baik berupa ucapan maupun perbuatan, lahir maupun batin, sebagai bentuk upaya mendekatkan diri kepada-Nya dan menjalankan tugas hidup sebagai makhluk ciptaan Allah (Husna & Arif, 2021). Ibadah dengan demikian menjadi manifestasi nyata dari nilai tauhid, tidak hanya berupa ritual seperti salat dan puasa, tetapi juga seluruh aktivitas yang diniatkan untuk mendekatkan diri kepada Allah serta memberi manfaat bagi sesama. Dalam praktik ibadah terkandung nilai-nilai filosofis, spiritual, moral, dan etis yang menguatkan kepribadian manusia pada aspek ruhani, moralitas, dan sosial sehingga membentuk kesalehan pribadi spiritual dan kesalehan sosial (Dzikrulloh, 2021).
Nilai ibadah atau syariat selanjutnya berfungsi sebagai pedoman hidup yang mengarahkan manusia dalam menjalani kehidupan di dunia sebagai wujud penghambaan kepada Allah. Syariat dipahami sebagai seperangkat hukum dan norma Ilahi yang mengatur hubungan manusia dengan Allah, sesama manusia, dan alam sekitarnya. Dalam Islam, ibadah terbagi menjadi dua kategori: ibadah mahdhah, yaitu ibadah yang tata caranya telah ditetapkan secara baku oleh Allah dan Rasul-Nya seperti shalat, puasa, zakat, dan haji; serta ibadah ghayru mahdhah atau muamalah, yaitu berbagai aktivitas kehidupan sosial yang dapat bernilai ibadah selama dilandasi niat ikhlas dan tidak bertentangan dengan syariat. Termasuk dalam kategori ini adalah aktivitas menuntut ilmu, yang merupakan kewajiban bagi setiap muslim karena menjadi bekal untuk membedakan kebaikan dan keburukan serta mengarahkan kehidupan secara benar (Muhtarudin & Muhsin, 2019). 
Sejalan dengan konsep tersebut, nilai ibadah dalam Pendidikan Agama Islam dipahami sebagai seperangkat ajaran yang membimbing peserta didik untuk melaksanakan perintah Allah secara benar, disiplin, dan ikhlas sebagai bentuk penghambaan. Nilai ini bukan hanya terkait pada praktik ritual seperti salat, puasa, dan membaca Al-Qur’an, tetapi juga pada pembentukan akhlak mulia berupa ketakwaan, kedisiplinan, kejujuran, dan kesabaran. Melalui keteladanan, pembiasaan, dan pembinaan yang berkelanjutan, nilai ibadah diharapkan melekat dalam perilaku sehari-hari peserta didik. Dengan demikian, nilai ibadah berfungsi sebagai pedoman spiritual dan moral yang membentuk kepribadian muslim secara utuh baik dalam dimensi ibadah mahdhah maupun dalam aktivitas sosial yang bernilai ibadah (Astuti, 2022). 
Dengan demikian, nilai ibadah adalah nilai ketaatan dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah subhanahu wa ta'ala melalui ucapan dan perbuatan yang diridhai-Nya, sehingga membentuk pribadi yang ikhlas, bertauhid, dan berakhlak lurus.
c. [bookmark: _Toc231014021]Nilai Akhlak
Secara bahasa, akhlak berasal dari kata Arab akhlaq, bentuk jamak dari khuluq, yang berarti perangai, tabiat, kebiasaan, budi pekerti, dan watak dasar seseorang. Istilah ini berasal dari kata akhlaqa–yukhliqu–ikhlaqan yang menunjukkan sifat atau karakter yang melekat pada diri manusia. Adapun secara istilah, akhlak adalah keadaan atau sifat yang tertanam dalam jiwa seseorang sehingga darinya muncul perbuatan secara mudah dan spontan tanpa membutuhkan pertimbangan pikiran. Jika perbuatan yang lahir itu baik maka disebut akhlak baik, dan jika yang muncul adalah perbuatan buruk maka disebut akhlak buruk (Harahap, 2019, p. 24). 
Akhlak, moral, dan etika sama-sama berhubungan dengan penilaian terhadap perilaku manusia, namun ketiganya memiliki perbedaan mendasar. Etika berasal dari kata Yunani ethos dan merupakan cabang ilmu yang membahas prinsip baik dan buruk berdasarkan pertimbangan akal secara rasional-filosofis. Moral berasal dari kata Latin mos/mores, yang merujuk pada adat kebiasaan, yakni aturan praktis yang berlaku dalam masyarakat sebagai standar penilaian terhadap sikap pantas atau tidak pantas. Adapun akhlak, yang berasal dari bahasa Arab akhlaq, berkaitan dengan tabiat yang tertanam dalam jiwa dan melahirkan perbuatan spontan; standar penilaiannya bersumber dari wahyu, yakni Al-Qur’an dan Sunnah, sehingga bersifat tetap dan absolut (Asmuni, 2017, p. 1). Dengan demikian, etika bersandar pada akal, moral pada budaya, sedangkan akhlak pada ajaran agama. Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, nilai-nilai pendidikan akhlak dalam QS Al-Mujadilah ayat 11 mencakup sikap lapang hati, keharmonisan dalam hubungan sosial, kepedulian melalui sedekah, serta sikap menghormati dan memuliakan sesama. Nilai-nilai tersebut menjadi landasan penting dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk membentuk peserta didik yang beriman dan berakhlak mulia. (Muhamad Ramdani, Aceng Kosasih, 2024, p. 24). 
Dengan demikian, nilai akhlak merupakan dasar pembentukan karakter manusia yang bersumber dari wahyu, bersifat tetap, dan mengarahkan pada perilaku terpuji sesuai fitrah dan syariat. Dalam pendidikan, nilai ini menjadi pedoman moral sekaligus fondasi kepribadian agar peserta didik mampu menghadapi perubahan zaman tanpa kehilangan jati diri. Melalui internalisasi nilai keharmonisan, penghormatan, dan kedisiplinan, peserta didik dapat tumbuh menjadi pribadi berakhlak mulia, bertanggung jawab, dan berkomitmen terhadap ajaran agama serta kehidupan sosial yang bermartabat.
Hubungan antara nilai akidah, ibadah, dan akhlak menunjukkan saling berkaitan erat dan membentuk satu kesatuan yang utuh, sehingga masing-masing tidak akan memiliki makna yang sempurna jika dipisahkan. Akidah yang benar merupakan fondasi utama kehidupan seorang Muslim yang melahirkan ibadah yang benar dan membentuk akhlak yang mulia. Allah subhanahu wa ta’ala menegaskan bahwa orang-orang yang beriman dan beramal saleh akan memperoleh pahala besar di sisi-Nya dengan jaminan surga Firdaus.
إِنَّ ٱلَّذِينَ ءَامَنُوا۟ وَعَمِلُوا۟ ٱلصَّٰلِحَٰتِ كَانَتْ لَهُمْ جَنَّٰتُ ٱلْفِرْدَوْسِ نُزُلًا


“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal saleh, bagi mereka adalah surga Firdaus menjadi tempat tinggal” (QS. Al-Kahfi: 107)
 
Ayat tersebut menunjukkan keterpaduan antara akidah (keimanaan), ibadah, dan akhlak. Akhlak merupakan cerminan dari akidah yang tertanam kuat dalam hati, sebagaimana ditegaskan oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bahwa kesempurnaan iman seorang mukmin tercermin dari kebaikan akhlaknya. Sebagaimana dalam hadits:
أَكْمَلُ الْمُؤْمِنِينَ إِيمَانًا أَحْسَنُهُمْ خُلُقًا
Artinya: “Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang paling baik akhlaknya.” (HR. At-Tirmidzi No. 1162, Abu Dawud No. 4682)
 Akidah yang lurus akan melahirkan akhlak yang baik dan mendorong pelaksanaan ibadah yang benar, sedangkan akidah yang menyimpang akan berdampak pada rusaknya akhlak. Dengan akhlak yang baik, seorang Muslim mampu memperkuat akidah dan mengamalkan tauhid secara nyata dalam kehidupan sehari-hari dalam bentuk akhlaqul karimah (Azty et al., 2018). 
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4. [bookmark: _Toc231014022]Konsep Fitrah Dalam Islam
a. [bookmark: _Toc231014023]Pengertian Fitrah	
	Secara etimologis, ditinjau dari segi kebahasaan, kata al-fitrah berasal dari bahasa Arab fitrah (فطرة) yang bermakna perangai, tabiat, kejadian asal, kemurnian, agama, dan ciptaan. Dalam gramatika bahasa Arab, kata fitrah memiliki wazan fi‘lah, yang menunjukkan makna al-ibtida’, yaitu menciptakan sesuatu tanpa contoh sebelumnya. Bentuk fi‘lah dan fitrah merupakan masdar (infinitif) yang menggambarkan suatu keadaan atau kondisi dasar yang melekat pada objeknya (Eko Nur Salim & Iskandar, 2021, p. 33). Berdasarkan makna-makna tersebut, secara terminologis fitrah dapat dipahami sebagai penciptaan awal manusia yang mengandung potensi dasar berupa kecenderungan kepada kebenaran, tauhid, dan nilai-nilai moral yang lurus. Potensi tersebut melekat pada diri manusia sejak lahir dan tidak bersifat statis, sehingga memerlukan penjagaan serta pengarahan yang berkesinambungan, khususnya pada usia dini, melalui nasihat, keteladanan, pembiasaan, serta penyampaian kisah-kisah yang sarat nilai hikmah (Lubis & Gusman, 2019, p. 84). 
	Pemahaman terminologis tentang fitrah tersebut kemudian melandasi lahirnya teori fitrah berpandangan bahwa manusia sejak proses penciptaannya telah dibekali potensi dasar yang cenderung kepada kebaikan dan ketuhanan. Fitrah merupakan anugerah Allah subhanahu wa ta’ala yang melekat pada diri manusia sejak lahir dan menjadi dasar bagi perkembangan kepribadian serta perilaku manusia (Arham Junaidi Firman, 2017, pp. 123–124). Dalam perspektif pendidikan Islam, setiap anak lahir membawa kecenderungan kepada kebaikan dan religiusitas, namun perkembangan potensi tersebut sangat dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu faktor internal berupa fitrah bawaan dan faktor eksternal berupa lingkungan keluarga, sekolah, serta masyarakat. Oleh karena itu, pendidikan berperan sebagai instrumen strategis dalam memastikan agar fitrah berkembang secara optimal dan terarah. Keteladanan, nasihat, pembiasaan, serta pengawasan yang konsisten menjadi sarana pembinaan karakter dan spiritualitas anak sebagai bentuk harmonisasi antara potensi alami dan pengaruh lingkungan (Anidah Inayah, 2022, p. 242). Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), konsep fitrah menjadi landasan penting dalam pengembangan kecerdasan spiritual anak melalui praktik ibadah, pendampingan orang tua, serta keteladanan guru sebagai bagian dari pendekatan pendidikan yang holistik dan integratif. Seluruh proses tersebut diarahkan untuk membentuk pribadi yang beriman dan berakhlak mulia (Buamona et al., 2025). 
	Dengan demikian fitrah adalah potensi dasar yang dianugerahkan Allah subhanahu wa ta’ala kepada manusia sejak lahir, berupa kecenderungan kepada tauhid, kebenaran, dan nilai-nilai akhlak. Fitrah ini menjadi landasan bagi perkembangan kepribadian manusia, namun aktualisasinya sangat bergantung pada proses pendidikan dan lingkungan yang membinanya. Oleh sebab itu, pendidikan agama Islam (PAI) memiliki peran sentral dalam menjaga, mengarahkan, dan mengembangkan fitrah agar terwujud dalam bentuk keimanan yang kokoh dan akhlak yang mulia.
b. [bookmark: _Toc231014024]Konsep Fitrah dalam Al-Qur’an dan Hadis
	Kata fitrah dalam Al-Qur’an disebutkan sebanyak 20 kali, tersebar dalam 17 surat dan 19 ayat, dengan berbagai bentuk redaksi. Namun, dari seluruh penyebutan tersebut, hanya satu ayat yang secara eksplisit menjelaskan konsep fitrah, yaitu QS. al-Rum ayat 30 (Eko Nur Salim & Iskandar, 2021). Penegasan tentang fitrah manusia tersebut dapat dilihat secara jelas dalam firman Allah subhanahu wa ta'ala pada Al-Qur’an Surat Ar-Rum ayat 30 sebagai berikut:
فَأَقِمْ وَجْهَكَ لِلدِّينِ حَنِيفًا ۚ فِطْرَتَ اللَّهِ الَّتِي فَطَرَ النَّاسَ عَلَيْهَا ۚ لَا تَبْدِيلَ لِخَلْقِ اللَّهِ ۚ ذَٰلِكَ الدِّينُ الْقَيِّمُ وَلَٰكِنَّ أَكْثَرَ النَّاسِ لَا يَعْلَمُونَ
Artinya: “Maka, hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam sesuai) fitrah (dari) Allah yang telah menciptakan manusia menurut (fitrah) itu.[footnoteRef:1] Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah (tersebut). Itulah agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.” (Quran.kemenag.go.id, 2025). [1:  Maksud fitrah Allah pada ayat ini adalah ciptaan Allah. Manusia diciptakan Allah. dengan naluri beragama, yaitu agama tauhid. Jadi, manusia yang berpaling dari agama tauhid telah menyimpang dari fitrahnya.] 

	Berdasarkan Tafsir Ibnu Katsir, Surat ar-Rum ayat 30 memerintahkan manusia untuk menegakkan agama Allah secara lurus dan konsisten sesuai dengan fitrah penciptaannya, yaitu agama tauhid yang murni. Allah subhanahu wa ta'ala menciptakan seluruh manusia dalam keadaan fitrah yang suci, berupa kecenderungan untuk mengenal dan mengesakan-Nya, serta tidak ada perubahan pada fitrah tersebut karena ia merupakan ketetapan Allah. Penyimpangan dari tauhid bukan berasal dari fitrah, melainkan akibat pengaruh eksternal yang merusaknya. Sejalan dengan itu, Tafsir as-Sa’di menegaskan bahwa perintah menghadapkan wajah kepada agama bermakna memusatkan hati, niat, dan amal lahir maupun batin untuk beribadah kepada Allah dengan ikhlas dan berpaling dari selain-Nya. Fitrah hakiki manusia adalah kecintaan kepada kebenaran dan penerimaan terhadap syariat Islam sebagai agama yang lurus, meskipun kebanyakan manusia tidak menyadari atau enggan mengikutinya (tafsirweb.com, 2025). Hal yang sama terkait QS. ar-Rum ayat 30 tentang fitrah bahwa manusia diciptakan dalam keadaan tertentu yang telah ditetapkan Allah subhanahu wa ta'ala, yaitu membawa kecenderungan kepada agama tauhid. Ayat tersebut menunjukkan bahwa fitrah manusia adalah potensi keagamaan yang hanif, lurus, dan benar, meskipun dapat diabaikan atau tidak diakui oleh manusia itu sendiri. Dengan demikian, fitrah dalam ayat ini berkaitan erat dengan din Allah, yaitu Islam, sehingga manusia sejak lahir memiliki kecenderungan alami untuk menerima tauhid dan tidak dapat sepenuhnya menolak atau mengingkarinya (Amin, 2017, p. 312).
	Penegasan tentang fitrah manusia juga dijelaskan secara jelas dalam hadis Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam menerangkan bahwa setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, sementara lingkungan, khususnya orang tua, memiliki peran besar dalam menentukan arah perkembangan keagamaannya. Hal ini sebagaimana sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam berikut:
عَنْ أَبِي هُرَيْرَةَ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ قَالَ: قَالَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ : مَا مِنْ مَوْلُودٍ إِلَّا يُولَدُ عَلَى الْفِطْرَةِ، فَأَبَوَاهُ يُهَوِّدَانِهِ أَوْ يُنَصِّرَانِهِ أَوْ يُمَجِّسَانِهِ، كَمَا تُنْتَجُ الْبَهِيمَةُ بَهِيمَةً جَمْعَاءَ، هَلْ تُحِسُّونَ فِيهَا مِنْ جَدْعَاءَ؟
Artinya: Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Tidak ada seorang anak pun yang dilahirkan melainkan ia dilahirkan di atas fitrah. Maka kedua orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi. Sebagaimana seekor binatang ternak melahirkan anaknya dalam keadaan sempurna, apakah kalian melihat pada anak binatang itu ada anggota tubuh yang terpotong (cacat)?” (HR. al-Bukhari dan Muslim)
	Kandungan Surat Ar-Rum ayat 30 dan hadits Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam yang diriwayatkan oleh al-Bukhari tersebut menegaskan bahwa fitrah merupakan potensi dasar tauhid yang telah ditetapkan Allah subhanahu wa ta’ala dalam diri manusia sejak lahir. Fitrah ini bersifat bawaan dan menunjukkan kecenderungan alami manusia kepada agama yang benar dan lurus, sehingga sejalan dengan pandangan nativisme yang menekankan adanya potensi dasar sejak kelahiran. Namun demikian, hadis tentang fitrah juga menunjukkan bahwa perkembangan potensi tersebut sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal, khususnya lingkungan keluarga, pendidikan, dan masyarakat. Dengan demikian, konsep fitrah dalam Islam menolak teori Tabularasa oleh Jhon Luck yaitu teori yang memandang anak sebagai kertas kosong. Konsep fitrah dalam Islam menegaskan bahwa pendidikan berfungsi mengarahkan serta mengembangkan potensi bawaan agar tetap selaras dengan nilai-nilai tauhid dan akhlak mulia (Sholichah, 2019, p. 76). 
	Berdasarkan uraian diatas maka konsep fitrah dalam Al-Qur’an dan hadis adalah potensi dasar yang Allah subhanahu wa ta’ala tanamkan dalam diri setiap manusia sejak lahir, berupa kecenderungan kepada tauhid dan agama Islam yang lurus. Al-Qur’an Surat ar-Rum ayat 30 menegaskan bahwa fitrah adalah ketetapan Allah yang bersifat tetap dan menjadi dasar agama yang hanif. Hadis Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam memperkuat hal ini dengan menyatakan bahwa setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, sementara penyimpangan keagamaan terjadi akibat pengaruh lingkungan, khususnya keluarga dan pendidikan. Dengan demikian, konsep fitrah dalam Islam menegaskan adanya potensi bawaan pada diri manusia serta menempatkan pendidikan agama Islam (PAI) sebagai sarana untuk menjaga dan mengembangkan potensi tersebut (fitrah) agar tetap selaras dengan nilai tauhid dan akhlak mulia.
c. [bookmark: _Toc231014025]Jenis-Jenis Fitrah dalam Diri Manusia
	Menurut Ibnu Taimiyah, fitrah manusia meliputi tiga potensi utama, yaitu: (1). Daya intelektual (quwwat al-‘aql) yang memungkinkan manusia mengenal kebenaran dan mengesakan Allah; (2). Daya ofensif (quwwat al-syahwat) yang mendorong manusia kepada hal-hal yang bermanfaat bagi kehidupan jasmani dan rohani; serta (3).Daya defensif (quwwat al-ghadab) yang berfungsi melindungi manusia dari hal-hal yang membahayakan dirinya, dengan akal sebagai pengendali utama bagi dua potensi lainnya. Selain itu, Ibnu Taimiyah juga membagi fitrah ke dalam dua jenis, yaitu (1). Fitrat al-gharizat sebagai potensi internal yang dibawa manusia sejak lahir, seperti akal, nafsu, dan hati nurani, serta (2). Fitrat al-munazzalat sebagai potensi eksternal berupa wahyu Allah subhanahu wa ta’ala yang berfungsi membimbing dan mengarahkan potensi bawaan tersebut agar berkembang sesuai dengan fitrah yang hanif (Fadilah & Tohopi, 2020, p. 259).
	Adapun Berdasarkan kajian Al-Qur’an dan hadis, fitrah manusia meliputi tiga jenis, yaitu: (1). Fitrah beragama, sebagai kecenderungan kepada tauhid; (2). Fitrah suci, sebagai keadaan bersih dari dosa; dan (3). Fitrah intelektual (aqliyah), sebagai potensi akal untuk memahami kebenaran. Namun, fitrah tersebut dapat mengalami penyimpangan akibat beberapa faktor, antara lain: tidak memahami perjanjian dengan Allah subhanahu wa ta’ala, melakukan kemaksiatan, serta tidak menggunakan akal secara benar. Oleh karena itu, pemahaman dan pembinaan fitrah melalui pendidikan khususnya PAI menjadi penting agar potensi dasar manusia tetap berkembang sesuai dengan tujuan penciptaannya (Saryono, 2016, p. 161). Selain itu Fitrah manusia dalam perspektif Al-Qur’an memiliki beberapa dimensi yang mencerminkan totalitas penciptaan manusia. Secara umum, fitrah terbagi menjadi tiga jenis utama, yaitu: (1) fitrah jasmaniyyah (al-jism), (2). fitrah ruhaniyyah (al-ruh), dan (3). fitrah nafsaniyyah (al-nafs). Fitrah jasmaniyyah berkaitan dengan aspek fisik manusia beserta kebutuhan dasarnya seperti makan, minum, dan naluri biologis yang bersifat bawaan sejak lahir. Fitrah ruhaniyyah merujuk pada unsur ruh yang menjadi sumber kehidupan, kesadaran, dan kemampuan berpikir serta merasa. Adapun fitrah nafsaniyyah merupakan integrasi antara jasmani dan ruhani yang membentuk kepribadian manusia; orientasinya dapat mengarah pada kebaikan apabila condong kepada ruh, atau pada keburukan apabila dikuasai oleh dorongan jasad. Ketiga jenis fitrah ini menunjukkan bahwa manusia diciptakan dengan potensi dasar yang saling terkait dan harus dikembangkan secara seimbang agar mampu menjalankan fungsi pengabdian kepada Allah dan mencapai kesempurnaan kemanusiaan (Septemiarti, 2023, p. 1384).
	Berdasarkan uraian di atas, maka jenis-jenis fitrah dapat diklasifikasikan sebagai berikut: (1) menurut Ibnu Taimiyah, fitrah terbagi menjadi a) fitrat al-gharizat, yaitu potensi internal bawaan manusia seperti akal, nafsu, dan hati nurani; dan b) fitrat al-munazzalat, yaitu potensi eksternal berupa wahyu Allah subhanahu wa ta’ala yang berfungsi membimbing dan mengarahkan potensi bawaan agar berkembang sesuai fitrah yang hanif. (2) Berdasarkan Al-Qur’an dan hadis, fitrah mencakup: a) fitrah beragama; b) fitrah suci; dan c) fitrah intelektual. (3) Berdasarkan dimensi penciptaan manusia, fitrah terdiri atas: a) fitrah jasmaniyyah; b) fitrah ruhaniyyah; dan c) fitrah nafsaniyyah. Keseluruhan fitrah ini menunjukkan bahwa manusia memiliki potensi bawaan yang saling terintegrasi dan perlu dibina secara seimbang melalui Pendidikan Agama Islam (PAI).
	Menurut Hasan Langgulung, fitrah dalam pendidikan Islam merupakan potensi dasar yang melekat pada diri manusia sejak lahir dan bersumber dari ruh ciptaan Allah, yang membawa kecenderungan beragama (din) sebagai ajaran yang diwahyukan kepada para rasul. Fitrah dipahami sebagai kesatuan antara potensi internal individu dan nilai-nilai agama yang ditransmisikan dari luar melalui proses pendidikan dan budaya, sehingga keduanya saling melengkapi dalam membentuk kepribadian manusia. Langgulung mengibaratkan fitrah seperti mata uang bermuka dua, yaitu fitrah sebagai potensi bawaan yang berkembang dari dalam diri manusia dan fitrah sebagai din yang diwariskan dari generasi ke generasi melalui proses pendidikan. Apabila potensi fitrah tersebut dikembangkan secara optimal melalui pendidikan yang selaras dengan nilai-nilai Islam, maka akan berimplikasi positif terhadap pencapaian tujuan pendidikan dan pembentukan manusia seutuhnya. Oleh karena itu, pendidikan dalam pandangan Langgulung memiliki peran strategis dalam proses development dan becoming manusia agar sesuai dengan citra manusia ideal menurut perspektif Islam (Fadilah & Tohopi, 2020). 	Sejalan dengan pandangan tersebut, dalam teori Hasan Langgulung fitrah juga dimaknai sebagai refleksi sifat-sifat ketuhanan yang tercermin dalam Asmaul Husna dan tertanam dalam diri manusia sebagai potensi bawaan. Potensi ini tidak berkembang secara otomatis, melainkan memerlukan proses pendidikan yang terarah dan berkesinambungan. Dalam konteks ini, Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki tugas utama untuk mengembangkan dan mengaktualisasikan fitrah tersebut agar berubah menjadi kemampuan nyata yang tercermin dalam sikap spiritual, moral, dan sosial peserta didik. (Arham Junaidi Firman, 2017). 
	Dengan demikian, menurut Hasan Langgulung, fitrah manusia merupakan potensi bawaan yang bersumber dari ruh ciptaan Allah dan membawa kecenderungan beragama (din), yang memerlukan proses pendidikan agar dapat berkembang secara optimal. Fitrah terbentuk melalui interaksi antara potensi internal individu dan nilai-nilai Islam yang ditransmisikan melalui pendidikan. Oleh karena itu, Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis dalam menginternalisasikan nilai-nilai keislaman guna menjaga dan mengembangkan fitrah manusia sesuai dengan tujuan penciptaannya.		
d. [bookmark: _Toc231014026]Fase Perkembangan Fitrah
	Teori perkembangan fitrah berpandangan bahwa manusia sejak awal penciptaannya telah dianugerahi fitrah oleh Allah subhanahu wa ta’ala, sehingga manusia bukanlah makhluk tanpa potensi sebagaimana anggapan teori Tabularasa. Fitrah merupakan potensi dasar yang bersifat keagamaan dan memengaruhi seluruh aspek perkembangan manusia, termasuk akal (aql), hati (qalb), dan jiwa (nafs). Meskipun fitrah telah ada sejak manusia berada di alam ruh, perkembangannya tetap memerlukan pemeliharaan dan penguatan, terutama pada masa usia dini yang dikenal sebagai fase golden age. (Lubis & Gusman, 2019). 
	Fase perkembangan fitrah berlangsung secara bertahap sesuai usia kehidupan anak. Pada (0–7 tahun), pengembangan fitrah berlangsung melalui kasih sayang, rasa aman, pembiasaan adab, dan pengenalan tauhid secara lembut fase thufulah melalui keteladanan. Memasuki fase tamyiz (7–10 tahun), anak mulai mampu membedakan benar dan salah sehingga pendidikan lebih menekankan kedisiplinan ibadah, tanggung jawab, dan pemahaman makna ketaatan. Pada fase murahaqah (10–14 tahun), anak berada pada masa transisi menuju baligh sehingga memerlukan bimbingan lebih intens dalam penguatan karakter, pengendalian diri, dan pendalaman akidah. Adapun pada fase syabab (14 tahun ke atas), anak memasuki masa kematangan dan menjadi mukallaf, sehingga pendidikan diarahkan pada pembentukan komitmen terhadap syariat, penjagaan diri dari maksiat, serta pengembangan potensi diri untuk berkontribusi bagi umat (Kholiq, 2019). 

[bookmark: _Toc228035343][bookmark: _Toc228035532][bookmark: _Toc228052392][bookmark: _Toc228075989][bookmark: _Toc231013878]	Gambar 2. Skema Bagan Fase Perkembangan Fitrah Anak
	Berangkat dari konsep tersebut, pendidikan berbasis fitrah menekankan pentingnya internalisasi nilai yang disesuaikan dengan fase perkembangan anak secara berkesinambungan. Pengembangan fitrah santri dilakukan melalui pembiasaan, keteladanan, dan penghayatan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam (PAI), baik dalam aspek akidah, ibadah, maupun akhlak. Orang tua berperan sebagai penjaga fitrah awal, sementara pendidik memperkuat internalisasi melalui lingkungan belajar yang religius dan terarah. Proses ini bertujuan membentuk santri yang berakidah lurus, beribadah dengan benar, berakhlak mulia, serta mampu mengamalkan ilmunya dalam kehidupan sehari-hari.		
e. [bookmark: _Toc231014027]Peran PAI dalam Menjaga dan Mengembangkan Fitrah
	Manusia dalam perspektif Islam dilahirkan dalam keadaan Manusia dalam perspektif Islam dilahirkan dalam keadaan fitrah, yaitu keadaan suci yang memiliki kecenderungan alami kepada tauhid, iman, dan kebenaran. Fitrah merupakan potensi dasar yang diberikan Allah subhanahu wa ta‘ala kepada setiap manusia sejak awal penciptaannya. Potensi tersebut mencakup aspek akal, spiritual, mental, dan moral yang dapat berkembang melalui proses pendidikan dan pengaruh lingkungan. Oleh karena itu, perkembangan kepribadian manusia sangat dipengaruhi oleh pembinaan yang diterimanya sejak dini. Konsep fitrah dijelaskan dalam firman Allah ta‘ala:
فِطْرَتَ اللَّهِ الَّتِي فَطَرَ النَّاسَ عَلَيْهَا
Artinya: “(Tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu.” (QS. Ar-Rum: 30).
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam juga menjelaskan bahwa setiap manusia dilahirkan dalam keadaan fitrah melalui sabdanya:
كُلُّ مَوْلُودٍ يُولَدُ عَلَى الْفِطْرَةِ
Artinya: “Setiap anak dilahirkan di atas fitrah.” (HR. al-Bukhari no. 1358 dan Muslim no. 2658).
Ayat dan hadits tersebut menunjukkan bahwa setiap manusia memiliki potensi dasar untuk menerima kebenaran dan nilai-nilai tauhid. Akan tetapi, perkembangan fitrah seseorang sangat dipengaruhi oleh lingkungan pendidikan, keluarga, dan masyarakat yang membentuk kepribadiannya. Dalam hal ini, pendidikan menjadi sarana penting untuk menjaga agar fitrah manusia tetap berkembang sesuai dengan nilai-nilai Islam.
	Berkaitan dengan hal tersebut, Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting dalam menjaga dan mengembangkan fitrah manusia agar tetap berada pada nilai-nilai tauhid dan ajaran Islam. PAI tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer ilmu pengetahuan agama, tetapi juga sebagai proses pembentukan karakter dan pengembangan potensi peserta didik secara menyeluruh. Melalui internalisasi nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadits, peserta didik diarahkan untuk mengembangkan potensi akal, spiritual, dan moral secara seimbang sehingga terbentuk pribadi yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia (Bakar et al., 2023, p. 149). Dalam proses pelaksanaannya, pengembangan fitrah dalam Pendidikan Agama Islam dilakukan melalui proses pembiasaan ibadah, pemberian keteladanan, pembinaan akhlak, serta penggunaan metode dan media pembelajaran Islami yang sesuai dengan tahap perkembangan peserta didik. Pendekatan pendidikan yang holistik, meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, dinilai efektif dalam membentuk keseimbangan spiritual dan emosional peserta didik. Selain itu, keberhasilan pembinaan fitrah juga dipengaruhi oleh sinergi antara keluarga, sekolah, dan lingkungan sosial dalam mendukung proses pendidikan Islam (Buamona et al., 2025). 
	Sejalan dengan hal tersebut, PAI berperan dalam menanamkan nilai-nilai tauhid, ibadah, dan akhlak sejak dini melalui proses pendidikan yang dilakukan secara bertahap sesuai perkembangan usia anak. Pembinaan tersebut dimulai sejak masa kanak-kanak hingga dewasa melalui pembiasaan nilai-nilai Islami, pelatihan ibadah, serta pengajaran akidah dan syariat Islam. Dengan demikian, PAI tidak hanya berfungsi sebagai transfer ilmu agama, tetapi juga sebagai proses pembentukan kepribadian agar peserta didik tumbuh menjadi manusia yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia (Hilmi Mizani, 2022). Lebih lanjut, pendidikan dalam pandangan Islam harus berlandaskan pada fitrah manusia karena setiap peserta didik memiliki potensi dan kemampuan yang berbeda-beda. Oleh sebab itu, pendidikan berfungsi sebagai sarana untuk mengembangkan fitrah tersebut secara optimal, tidak hanya pada aspek kognitif, tetapi juga pada aspek spiritual, moral, dan sosial. Dalam prosesnya, keluarga, sekolah, dan masyarakat memiliki peran penting dalam membantu perkembangan fitrah peserta didik agar tumbuh menjadi manusia yang utuh sesuai dengan nilai-nilai Islam (Oktori, 2021). Fitrah dalam perspektif Islam juga dipahami sebagai potensi dasar manusia yang meliputi aspek jasmani dan rohani yang memiliki kecenderungan untuk berkembang menuju kebaikan. Pendidikan Agama Islam berperan sebagai proses pembinaan dan pengembangan fitrah tersebut agar berkembang sesuai dengan tujuan penciptaan manusia. Melalui pendidikan, potensi akal, spiritual, dan moral manusia diarahkan menuju pembentukan pribadi yang beriman, berilmu, dan berakhlak mulia (Rohman Zainuri & Fida Amalia, 2017).
	Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis dalam menjaga dan mengembangkan fitrah peserta didik melalui internalisasi nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadits. PAI tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan keagamaan, tetapi juga sebagai proses pembinaan yang mengarahkan potensi akal, spiritual, dan moral agar berkembang secara seimbang sesuai dengan tujuan penciptaan manusia. Melalui internalisasi nilai-nilai keislaman yang berkelanjutan dalam pendidikan, PAI diharapkan mampu membentuk pribadi yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia.

B. [bookmark: _Toc231014028]Penelitian yang Relevan 
	Kajian sebelumnya terkait pendidikan Islam, internalisasi nilai, budaya pesantren, dan pengembangan karakter memberikan landasan teoritis sekaligus empiris bagi penelitian ini, khususnya dalam konteks lembaga pendidikan Islam berbasis pesantren. Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan bahwa internalisasi nilai keislaman dapat dilakukan melalui pembiasaan, keteladanan, pengawasan, budaya lembaga, serta sinergi antara guru, keluarga, dan lingkungan pendidikan.
	Penelitian yang dilakukan oleh Prastio Surya dan Muhammad Husnur Rofiq pada tahun 2021 berjudul Internalisasi Nilai Karakter Jujur dalam Proses Pembelajaran di Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Unggulan Hikmatul Amanah Pacet Mojokerto menjadi salah satu rujukan relevan dalam kajian internalisasi nilai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa internalisasi nilai dilakukan melalui tiga langkah utama, yaitu penanaman nilai dalam pola pikir siswa, pembiasaan melalui aktivitas belajar, dan keteladanan guru sebagai model sikap jujur. Evaluasi internalisasi nilai dilakukan melalui penilaian berkala oleh lembaga, pemberian tugas edukatif secara bertahap, serta pendekatan emosional yang berkelanjutan untuk membangun kedekatan guru dan siswa sehingga mendorong keberanian siswa untuk bersikap jujur dalam berbagai kondisi. Penelitian ini memberikan gambaran mendalam tentang strategi internalisasi nilai yang dapat dijadikan pijakan dalam penelitian mengenai pengembangan fitrah santriwati melalui internalisasi nilai PAI (Surya et al., 2021). 
	Sejalan dengan hal tersebut, penelitian oleh Buamona et al. (2025) mengangkat tema Fitrah sebagai Landasan Pengembangan Kecerdasan Spiritual Anak Usia Dini Perspektif Pendidikan Islam. Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka dengan pendekatan filosofis dan analisis kritis untuk mengkaji bagaimana konsep pendidikan Islam berbasis fitrah dapat menjadi dasar dalam mengembangkan kecerdasan spiritual anak usia dini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fitrah merupakan potensi spiritual bawaan yang telah melekat pada anak sejak lahir dan menjadi fondasi utama pengembangan kecerdasan spiritual. Implementasi pendidikan berbasis fitrah dilakukan melalui pembiasaan ibadah, keteladanan keluarga dan guru sebagai model religius, serta penggunaan media pembelajaran islami. Penelitian ini juga menekankan pentingnya pendekatan holistik yang mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, serta pemanfaatan teknologi edukatif. Temuan tersebut menegaskan bahwa sinergi antara keluarga, sekolah, dan lingkungan sosial sangat diperlukan dalam membentuk anak yang beriman, berakhlak mulia, dan siap menghadapi tantangan perkembangan zaman (Buamona et al., 2025).
	Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Hakim pada tahun 2022 berjudul Internalization of Islamic Religious Education Values through the Habituation Method for Madrasah Ibtidaiyah Students merupakan kajian relevan dalam konteks internalisasi nilai-nilai PAI. Penelitian yang dilakukan di MI Al-Hidayah dan MI An-Nur Kabupaten Bandung ini bertujuan mendeskripsikan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yang diinternalisasikan melalui metode pembiasaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pembiasaan dinilai efektif dalam menanamkan nilai-nilai PAI baik melalui kegiatan intrakurikuler maupun ekstrakurikuler. Di dalam kelas, guru mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan melalui materi PAI, sedangkan di luar kelas siswa dibiasakan melaksanakan salat berjamaah, salat dhuha, dan berakhlak karimah. Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa internalisasi nilai masih memerlukan peningkatan kesadaran pribadi siswa, sehingga diperlukan bimbingan intensif dan pengawasan berkelanjutan dari guru maupun orang tua. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan internalisasi nilai sangat bergantung pada konsistensi pembiasaan dan keterlibatan seluruh pihak (Hakim, 2022).
	Lebih lanjut, penelitian oleh Hepy Kusuma Astuti (2022), Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan Nilai-Nilai Ibadah di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Polorejo Babadan Ponorogo, hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai ibadah yang ditanamkan meliputi ketakwaan, kedisiplinan, kesabaran, dan kejujuran. Strategi yang digunakan guru PAI dilakukan melalui kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler dengan metode modelling berupa cerita, pembiasaan, dan keteladanan. Namun, nilai ibadah sedekah (zakat, infak, wakaf) belum menonjol meskipun telah dilaksanakan.
	Selaras dengan itu, penelitian oleh Nur Kholis & Imron Baihaqi (2022), Strategi Internalisasi Nilai Iman Kepada Allah di Kelas Qonuni 3 dan 4 di Kuttab Al-Fatih Sidoarjo, hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi internalisasi nilai iman kepada Allah dilakukan melalui pemberian motivasi, penyesuaian dengan kondisi psikologis santri, membangun kerja sama antara guru iman dan guru Al-Qur’an, menjalin kerja sama dengan orang tua, serta mendoakan santri. Faktor pendukung meliputi kondisi santri yang kondusif dan kerja sama antara guru serta orang tua, sedangkan faktor penghambatnya adalah penggunaan gadget dan kurangnya peran orang tua.
	Selain itu, penelitian yang bertema internalisasi oleh Qiyadah Robbaniyah dan Roidah Lina (2023), dengan judul “Internalisasi Budaya Pesantren dalam Penguatan Karakter Santri Pondok Pesantren ICBB Yogyakarta.”
Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya pesantren berperan penting dalam penguatan karakter santri melalui pembiasaan kebersihan, kerapian, kedisiplinan, dan tanggung jawab di lingkungan asrama. Implementasi budaya pesantren dilakukan melalui berbagai program seperti piket kamar, kerja bakti, pengelolaan sampah, bedah kamar, pelatihan manajemen asrama, dan penerapan 5R (ringkas, rapi, resik, rawat, rajin). Karakter yang terbentuk meliputi mandiri, amanah, disiplin, kerja sama, kepedulian sosial dan lingkungan, jujur, bertanggung jawab, serta rajin. Sistem pelaksanaan dilakukan melalui aturan bersama yang dimonitor dan dievaluasi oleh penanggung jawab pesantren sehingga kebiasaan baik santri menjadi karakter yang terbawa dalam kehidupan bermasyarakat di masa depan (Robbaniyah & Lina, 2023). 
	Sementara itu, penelitian oleh Ilham et al. (2024) berjudul Peran Guru PAI dalam Meningkatkan Kedisiplinan Salat Berjamaah Siswa MA ICBB merupakan penelitian kualitatif lapangan yang membahas peran strategis guru PAI dalam meningkatkan kedisiplinan salat berjamaah di MA Islamic Center Bin Baz Yogyakarta. Berdasarkan temuan penelitian, kedisiplinan sebagian siswa masih rendah, terlihat dari keterlambatan hadir, kesibukan dengan aktivitas lain, serta adanya guru yang menunggu siswa datang sehingga tidak sesuai dengan konsep kedisiplinan salat yang ideal. Hasil studi menunjukkan bahwa guru PAI berperan sebagai motivator dalam menumbuhkan kesadaran ibadah, sebagai teladan yang memberikan contoh kedisiplinan secara nyata, serta sebagai penasihat, pembimbing, dan pengawas yang mengarahkan siswa menuju perilaku ibadah yang lebih baik. Penelitian ini juga mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat kedisiplinan salat berjamaah, serta solusi strategis yang dilakukan guru untuk mengatasi hambatan tersebut, sehingga dapat meningkatkan kualitas praktik keagamaan siswa (M. Ilham, Widiyanto, 2024).
Penelitian lain yang dilakukan di MA ICBB oleh Rinaldi Gunawan, Muhammad Syafii Tampubolon, dan Ibnu Fitrianto, “Evaluasi Pembelajaran Buku Ajar Al-Arabiyyah Bayna Yadaik di Kelas X G MA ICBB Yogyakarta.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran bahasa Arab menggunakan buku ajar Al-Arabiyyah Bayna Yadaik di MA ICBB Yogyakarta berjalan dengan baik. Pengelolaan penilaian mencakup aspek perencanaan, pelaksanaan pembelajaran, akademik, serta evaluasi hasil belajar siswa. Evaluasi pembelajaran dijadikan tolok ukur keberhasilan proses pembelajaran bahasa Arab sekaligus sebagai bahan masukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah (Gunawan et al., 2024).
[bookmark: _Toc228035119][bookmark: _Toc228075934][bookmark: _Toc231013790]Tabel 1. Tabel Relevansi Penelitian Sebelumnya dengan Penelitian Saat Ini 
	No
	Peneliti, Tahun, & Sumber
	Judul Penelitian
	Persamaan dengan Penelitian Ini
	Perbedaan dengan Penelitian Ini

	1
	Prastio Surya & Muhammad Husnur Rofiq (2021).
Jurnal: Munaddhomah
	Internalisasi Nilai Karakter Jujur dalam Proses Pembelajaran di Kelas VIII MTs Unggulan Hikmatul Amanah Pacet Mojokerto
	Sama-sama mengkaji proses internalisasi nilai dalam konteks pendidikan Islam serta menekankan peran guru, pembiasaan, dan keteladanan dalam pembentukan karakter peserta didik.
	Penelitian Surya dkk. fokus pada satu nilai karakter (jujur) dan jenjang MTs, sedangkan penelitian ini mengkaji internalisasi nilai PAI secara komprehensif (akidah, ibadah, dan akhlak) dalam pengembangan fitrah santriwati jenjang Madrasah Aliyah berbasis pesantren.

	2
	Hakim (2022)
Jurnal: COMSERVA Indonesian Jurnal of Community Services and Development
	Internalization of Islamic Religious Education Values through the Habituation Method for Madrasah Ibtidaiyah Students
	Sama-sama mengkaji internalisasi nilai-nilai PAI melalui pembiasaan ibadah dan akhlak dalam lingkungan madrasah.
	Penelitian Hakim berfokus pada metode pembiasaan di jenjang Madrasah Ibtidaiyah, sementara penelitian ini menitikberatkan pada proses internalisasi nilai PAI dalam pengembangan dan penjagaan fitrah Islami santriwati Madrasah Aliyah berbasis pesantren.

	3
	Ilham et al. (2024)
Jurnal: IJER : Indonesian Journal of Educational Research
	Peran Guru PAI dalam Meningkatkan Kedisiplinan Salat Berjamaah Siswa MA ICBB
	Sama-sama dilakukan di MA Islamic Centre Bin Baz Yogyakarta dan menyoroti peran guru PAI dalam pembinaan ibadah santri.
	Penelitian Ilham dkk. terbatas pada aspek kedisiplinan salat berjamaah, sedangkan penelitian ini mengkaji internalisasi nilai PAI secara menyeluruh (akidah, ibadah, dan akhlak) serta kaitannya dengan pengembangan fitrah Islami santriwati.

	4
	Hepy Kusuma Astuti (2022)
Sumber: MA’ALIM: Jurnal Pendidikan Islam
	Strategi Guru PAI dalam Menanamkan Nilai-Nilai Ibadah
	Sama-sama membahas strategi guru dalam menanamkan nilai ibadah dalam pendidikan Islam
	Fokus pada siswa MI, sedangkan penelitian ini pada santriwati MA dengan pendekatan fitrah dan internalisasi nilai PAI yang lebih komprehensif

	5
	Nur Kholis & Imron Baihaqi (2022)
Sumber: STAIKA
	Strategi Internalisasi Nilai Iman kepada Allah
	Sama-sama membahas strategi internalisasi nilai keimanan dalam pendidikan Islam
	Fokus pada nilai iman dan santri Kuttab, sedangkan penelitian ini mencakup nilai PAI secara menyeluruh dan konteks MA

	6
	Qiyadah Robbaniyah & Roidah Lina (2023)
Sumber: Amorti
	Internalisasi Budaya Pesantren dalam Penguatan Karakter Santri Pondok Pesantren ICBB Yogyakarta
	Sama-sama meneliti lingkungan pesantren dan pembentukan karakter melalui budaya serta pembiasaan.
	Penelitian terdahulu fokus pada budaya kebersihan dan kerapian asrama, sedangkan penelitian ini menitikberatkan pada internalisasi nilai PAI dalam pengembangan karakter/fitrah santriwati

	7
	Rinaldi Gunawan, Muhammad Syafii Tampubolon, & Ibnu Fitrianto
Sumber: JER : Indonesian Journal of Educational Research
	Evaluasi Pembelajaran Buku Ajar Al-Arabiyyah Bayna Yadaik di Kelas X G MA ICBB Yogyakarta
	Sama-sama dilakukan di MA ICBB Yogyakarta dan berkaitan dengan proses pendidikan Islam.
	Penelitian terdahulu fokus pada evaluasi pembelajaran bahasa Arab dan sistem penilaian, sedangkan penelitian ini fokus pada internalisasi nilai PAI dalam pengembangan karakter/fitrah


	
	Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian-penelitian terdahulu memiliki relevansi yang kuat dengan penelitian ini, khususnya dalam kajian internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam, budaya pesantren, pembiasaan religius, serta pembentukan karakter peserta didik. Persamaan utama terletak pada fokus penguatan nilai-nilai keislaman melalui pembiasaan, keteladanan, pengawasan, dan peran strategis guru maupun lingkungan pendidikan dalam proses internalisasi nilai.
Namun demikian, penelitian ini memiliki perbedaan mendasar, baik dari sisi fokus kajian, subjek penelitian, maupun konteks lembaga. Penelitian-penelitian sebelumnya umumnya menitikberatkan pada aspek nilai tertentu, seperti kejujuran, kedisiplinan ibadah, nilai iman, atau budaya kebersihan, serta dilakukan pada jenjang pendidikan anak usia dini, Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, atau kajian umum tentang budaya pesantren. Sementara itu, penelitian ini lebih menekankan pada internalisasi nilai Pendidikan Agama Islam secara menyeluruh dalam pengembangan fitrah Islami santriwati pada jenjang Madrasah Aliyah di lingkungan pesantren. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat melengkapi dan memperkaya khazanah keilmuan Pendidikan Agama Islam, khususnya terkait internalisasi nilai PAI dalam pengembangan fitrah santriwati di lembaga pendidikan berbasis pesantren.
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